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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis dan  penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan

dengan mengadakan pengamatan pengamatan langsung ke lokasi penelitian

untuk menggali data yang diperlukan. Sedangkan pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif.

Pengertian penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang

dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif dilapangan

tanpa ada manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data

kualitatif.46 Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan observasi

terhadap para da’i.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk

menggambarkan, menjelaskan dan menjawab persoalan-persoalan tentang

fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai

variabel dalam suatu fenomena.47

46 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 140

47 Ibid., h. 41
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian menunjuk pada orang/individu atau kelompok yang

dijadikan unit atau satuan (kasus) yang diteliti.48 Subjek yang akan diteliti

adalah para da’i yang ada di Kecamatan Lampihong berjumlah 10 orang.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sifat atau keadaan dari suatu benda, orang

atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat dan keadaan

yang dimaksud adalah kuantitas dan kualitas yang berupa perilaku, kegiatan,

pendapat, pandangan, penilaian, sikap pro maupun kontra. Sedangkan yang

menjadi objek dalam penelitian ini adalah metode dakwah para da’i dalam

penyampaian pesan-pesan keagamaan,  faktor pendukung dan penghambat

metode dakwah yang dilaksanakan para da’i dalam penyampaian pesan-

pesan keagamaan di Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan.

C. Data dan Sumber data

1. Data

Data ialah sekumpulan fakta tentang suatu fenomena, baik berupa

angka-angka (bilangan) ataupun kategori seperti senang, tidak senang, baik,

buruk, berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat di olah menjadi

informasi.49 Sedangkan data kualitatif adalah data yang dikategorikan

48 Sanafiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), h. 109

49 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan., h.191
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berdasarkan kualitas objek yang diteliti, seperti baik buruk dan

sebagainya.50

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan

pertama.51 Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang

memiliki sifat  “up to date”. Untuk mendapatkan data primer harus

mengumpulkan secara langsung, baik melalui observasi, wawancara, dan

penyebaran kuesioner.

Data primer yang menjadi fokus dalam penelitian ini berdasarkan

perumusan masalah sebagai berikut:

1) Metode dakwah para da’i dalam penyampaian pesan-pesan

kegamaan di Kecamatan Lampihong.

2) Faktor pendukung dan penghambat metode dakwah yang

dilaksanakan para da’i dalam penyampaian pesan-pesan

kegamaan di Kecamatan Lampihong.

b. Data Sekunder ( data pelengkap)

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan

kedua (second hand).52

50Ibid., h. 193

51 Ridwan Tohopi, Statistika Pendidikan, (Gorontalo: Sultan Amai Press, 2007), h. 13

52 Ibid., h. 13



39

Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber. Berarti data

sekunder merupakan data pendukung untuk melengkapi data perimer yang

berkenaan dengan hal-hal berikut:

1) Gambaran Umum lokasi penelitian

2) Profil singkat para da’i

3) Jumlah penduduk menurut agama

4) Jumlah  tempat ibadah

5) Jumlah majelis taklim

6) Jumlah sarana pendidikan

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian dalam subjek dari mana data dapat

diperoleh. 53 Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang ingin diteliti,

maka sumber yang dituju adalah:

a. Responden, ialah para da’i yang ada di Kecamatan Lampihong

sebanyak 10 orang yang menjadi subjek dalam penelitian ini.

b. Informan, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi

berupa data-data terkait dengan para da’i da’i yang akan diteliti

yaitu Kepala Kantor Urusan Agama, beserta Staf-staf Kantor

Urusan Agama.

c. Dokumen, ialah berbagai keterangan atau seluruh data baik

berupa rekaman, atau dokumen tertulis seperti arsip, surat-surat,

53 Suharsimi Arikumto, Prosedur  Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), Cet. Ke-9,
h.102
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video, maupun foto-foto dokumentasi yang berhubungan dengan

subjek dan objek penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam

penelitian kualitatif, yaitu:

1. Observasi

Observasi Partisipan adalah suatu kegiatan observasi di mana observer

(orang yang melakukan observasi) terlibat atau berperan serta dalam

lingkungan kehidupan orang yang diamati. Hasil observasi adalah informasi

tentang ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau

peristiwa, waktu dan perasaan.

Tujuan observasi partisipan adalah untuk menyajikan gambaran

realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk

membantu mengerti perilaku manusia, dan mengukur aspek tertentu sebagai

bahan feedback terhadap pengukuran tersebut. Observasi ini dilakukan

langsung ke lapangan guna mengetahui hal-hal yang ingin diteliti

berdasarkan informasi yang telah didapat sebelumnya.

2. Wawancara

Dalam teknik ini penulis mengadakan tanya jawab langsung kepada

10 orang da’i yang dijadikan subjek penelitian mengenai metode dakwah

seperti apa yang dipakai dalam penyampaian pesan-pesan keagamaan dan

faktor pendukung serta penghambat yang dilaksanakan para da’i dalam
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penyampaian pesan-pesan keagamaan di Kecamatan Lampihong Kabupaten

Balangan Dokumenter

3. Dokumenter

Sejumlah besar fakta tersimpan dalam bahan yang berbentuk

dokumentasi, Sebagian besar data adalah berbentuk surat-surat, catatan

harian, cendera mata, laporan, artefak, foto dan sebagainya.54

Studi dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang

dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan seorang

klien melalui catatan pribadinya.55

Studi dokumentasi dilakukan melalui dokumen, catatan maupun arsip-

arsip yang berhubungan dengan penelitian sebagai bahan pelengkap dan

data penunjang untuk kelengkapan skripsi.

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Pengolahan Data

Sebelum data yang dikumpulkan dianalisis, maka terlebih dahulu

penulis mengolahnya dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Koleksi data, dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data

sebanyak-banyaknya, sesuai dengan yang diperlukan dipenelitian ini.

b. Editing data, yakni penulis menyeleksi kembali data yang

dikumpulkan guna memperoleh data yang akurat dan tepat.

54 Zainal Arifin, Penelitia Pendidikan., h. 171

55 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan teknik Penyusunan Kripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h. 112
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c. Klasifikasi data, yakni pengelompokkan data sesuai dengan

kepentingan data masing-masing.

d. Interpretasi data, yakni memberikan ulasan terhadap data yang diteliti

supaya jelas.

2. Analisis Data

Setelah data disajikan dan diinterpretasikan kemudian diadakan

analisis data. Dengan ini pokok permasalahan yang dibahas permasalahan

yang dibahas dapat di gambarkan dengan jelas dan terlihat pula hubungan

antara data yang satu dengan yang lainnya.

Dalam menganalisis data yang terkumpul di gunakan analisis

deskriptif kualitatif dan dalam penarikan kesimpulan digunakan metode

induktif yaitu menarik kesimpulan yang bersifat khusus menjadi satu

kesimpulan umum yang berkaitan dengan metode dakwah seperti apa yang

dipakai dalam penyampaian pesan-pesan keagamaan dan faktor pendukung

serta penghambat yang dilaksanakan para da’i dalam penyampaian pesan-

pesan keagamaan di Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan.

F. Waktu dan Jadwal Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini dilakukan melalui prosedur sebagai

berikut:

3. Tahap Pendahuluan

a. Menentukan judul

b. Observasi awal kelokasi penelitian

c. Konsultasi dengan dosen pembimbing dalam membuat desain proposal
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d. Mengajukan proposal kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi dan

meminta persetujuan

e. Mengajukan proposal penelitian kepada biro skripsi fakultas dakwah

dan Komunikasi IAIN Antasari Banjarmasin

4. Tahap Persiapan

a. Mengadakan seminar proposal

b. Perbaikan proposal

c. Memohon surat riset

5. Tahap Pelaksanaan

a. Mencari responden dan informan dengan teknik yang sudah ada

b. Mengumpulkan data

c. Pengolahan dan analisis data

d. Tahap penyusunan data dan laporan hasil penelitian


